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ABSTRAK

PENGARUH TRANSAKSI NONTUNAI TERHADAP VELOCITY OF
MONEY DI NEGARA ASEAN-4

Oleh:
Nathania Putri; M. Subardin; Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Transaksi Nontunai terhadap
Velocity of Money di Negara ASEAN-4. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder dari tahun 2012-2022 yang bersumber dari World Bank,
Bank Indonesia, Bank Negara Malaysia, Authority of Singapore, Bank of
Thailand. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel
dengan Estimasi Fixed Effect Model (FEM) sebagai model yang terpilih. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa variabel kartu debit memiliki hubungan yang
positif dan berpengaruh signifikan terhadap velocity of money di negara ASEAN-
4, variabel kartu kredit memiliki hubungan yang positif dan pengaruh signifikan
terhadap velocity of money di negara ASEAN-4. Sedangkan variabel e-money juga
memiliki hubungan positif dan pengaruh yang signifikan terhadap velocity of
money di negara ASEAN-4. Kesimpulan dari penelitian ini adalah apabila variabel
kartu debit, kartu kredit dan e-money meningkat maka akan meningkatkan juga
perputaran uang atau velocity of money yang ada di negara ASEAN-4.

Kata Kunci: Kartu Debit, Kartu Kredit, E-Money, Velocity of Money
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ABSTRACT

THE EFFECT OF NON-CASH TRANSACTIONS ON THE VELOCITY OF
MONEY IN ASEAN-4 COUNTRIES

By:
Nathania Putri; M.Subardin; Siti Rohima

This research aims to determine the effect of non-cash transactions on the velocity
of money in ASEAN-4 countries. The data used in this research is secondary data
from 2012-2022 sourced from the World Bank, Bank Indonesia, Bank Negara
Malaysia, Authority of Singapore, Bank of Thailand. The analysis technique in
this research uses panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM)
estimation as the selected model. The results of this research show that the debit
card variable has a positive relationship and a significant influence on the
velocity of money in ASEAN-4 countries, the credit card variable has a positive
relationship and a significant influence on the velocity of money in ASEAN-4
countries. Meanwhile, the e-money variable also has a positive relationship and
significant influence on the velocity of money in ASEAN-4 countries. The
conclusion of this research is that if the debit card, credit card and e-money
variables increase, it will also increase the velocity of money in ASEAN-4
countries.

Keywords: Debit Card, Credit Card, E-Money, Velocity of Money
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dan perkembangan teknologi begitu pesat dalam
segala bidang yang ada di dunia termasuk dibidang ekonomi. Hal ini juga telah
menggeser sistem transaksi pembayaran yang awalnya menggunakan sistem
pembayaran dalam bentuk tunai menjadi sistem pembayaran dalam bentuk
nontunai, maka dari itu perubahan sistem ini menjadi peluang bagi bank-bank
untuk bersaing dalam hal sistem pembayaran nontunai. Perkembangan teknologi
juga banyak memberikan dampak terhadap sistem pembayaran elektronik,
misalnya seperti phone banking, internet banking, pembayaran dengan kartu
kredit dan kartu debit ATM. Inovasi ini diharapkan dapat menjadi solusiatas
permasalahan dari penggunaan uang tunai itu sendiri, misalnya risiko
kriminalitas dan ketidakefisienan dari uang tunai.

Beragamnya sistem pembayaran yang ada tentunya akan mendorong
pergerakan peredaran uang sehingga pemerintah sulit menentukan kebijakan
dalam hal menentukan jumlah uang beredar. Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam menghitung pergerakan uang dalam masyarakat adalah dengan
menggunakan konsep velocity of money atau disebut juga dengan kecepatan
perputaran uang (Adi Tama dkk, 2021). Kemajuan teknologi yang dipadukan
dengan kemajuan dunia perbankan melalui penggunaan APMK dan e-money
dapat memungkinkan semakin cepatnya perputaran uang (velocity of money) dari

satu tangan ke tangan lainnya dikarenakan adanya jaminan kemudahan dan



kecepatan dalam melakukan transaksi tanpa harus menunggu waktu dalam
beberapa jam dibandingkan dengan penggunaan uang secara tunai, karena hanya
dilakukan dengan penggunaan alat elektronik bahkan dalam jarak tepuh yang
jauh sekalipun tanpa harus dilakukan dengan penggunaan PIN dan sebagainya.

Jika dalam masyarakat banyak yang menggunakan kartu debit, kartu
kredit dan e-money atau uang elektronik dalam melakukan transaksinya, maka
semakin sedikit juga uang tunai yang digunakan dalam melakukan pembelian
dan transaksi yang dihasilkan oleh pendapatan nominal akibatnya percepatan
perputaran uang atau velocity of money akan naik. Tetapi sebaliknya apabila
pembelian lebih banyak menggunakan uang tunai atau cek, maka lebih banyak
uang yang digunakan dalam melakunkan transaksi yangdihasilkan oleh jumlah
pendapatan nominal yang sama, dan percepatan perputaran uang aakan turun
(Mishkin, 2008).

Velocity of money merupakan sebuah konsep yang digunakan untuk
menghitung jumlah uang yang beredar di masyarakat yang dikaitkan dengan
tingkat harga (P) dan output agregat (Y). Semakin banyak orang yang
menggunakan uang elektronik, maka semakin sedikit uang tunai yang
dibutuhkan untuk melakukan transaksi sehingga pendapatan nominal dan
perputaran uang akan meningkat. Sebaliknya jika transaksi lebih banyak
menggunakan uang tunai, maka jumlah uang tunai yang beredar di masyarakat
semakin meningkat, sehingga pendapatan nominal, dan perputaran uang akan
turun menurut Fisher (1911) dalam (Mishkin, 2017).

Negara ASEAN memiliki anggota sebanyak sebelas negara yaitu



Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand Filipina, Brunei Darusasalam,
Vietnam, Laos, Myanmar, Kamboja, Timor Leste. Bank sentral Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand dan Filipina menyepakati kerjasama konektivitas
pembayaran kawasan pada tahun 2022. Kerjasama tersebut ditujukan untuk
mewujudkan dan mendukung pembayaran lintas batas yang lebih cepat untuk
mendorong kecepatan perputaran uang di negara-negara tersebut sehingga
mendorong percepatan pemulihan ekonomi dan mendukung pertumbuhan
ekonomi yang lebih inklusif (Bank Indonesia, 2022). Penelitian ini mengambil
empat negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand.
Negara Filipina belum ada publikasi mengenai data uang debit, uang kredit, dan
uang elektronik pada Bank Sentral Filipina untuk tahun 2012 sampai dengan

tahun 2022.

Persen

7

6

5

m INDONESIA
m MALAYSIA

W SINGAPURA
B THAILAND

2019 2020 2021 2022 Tahun

Gambar 1. 1 Velocity of Money (antara PDB per Jumlah Uang yang
Beredar) di ASEAN-4

Sumber: World Bank data diolah 2023

Gambar 1.1 menunjukkan velocity of money di negara ASEAN-4



mengalami pergerakan secara fluktuasi dari tahun 2019-2022. Pada tahun 2019
tingkat velocity of money di Indonesia adalah sebesar 3,91 persen, Malaysia
sebesar 3,15 persen, Singapura sebesar 3,01 persen dan Thailand sebesar 5,77
persen. Pada tahun 2020 velocity of money mengalami penurunan, di Indonesia
sebesar 3,30 persen, Malaysia sebesar 2,64 persen, Singapura sebesar 2,30
persen dan Thailand sebesar 5,29 persen. Tahun 2021 velocity of money kembali
mengalami penurunan, Negara Indonesia sebesar 3,50 persen, Malaysia sebesar
2,98 persen, Singapura sebesar 2,56 persen dan Thailand sebesar 4,58 persen,
akan tetapi pada tahun berikutnya yaitu tahun 2022 velocity of money kembali
mengalami peningkatan, di Indonesia sebesar 4,31 persen, Malaysia sebesar 3,84
persen, Singapura 3,15 persen dan Thailand sebesar 5,08 persen.

Perkembangan nontunai dari tahun ketahun mengalami peningkatan,
selain didukung oleh kemajuan teknologi adanya perubahan pola hidup
masyarakat dan berkembangnya inovasi menambah bermacam-macamnya
transaksi nontunai. Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran menggeser
peranan uang tunai (currency) sebagai alat pembayaran ke dalam bentuk
pembayaran non tunai yang lebih efisien dan ekonomis. Pembayaran non tunai
umumnya dilakukan tidak dengan menggunakan uang sebagai alat pembayaran
melainkan dengan cara transfer antar bank ataupun dengan cara transfer intra
bank melalui jaringan internal bank sendiri. Selain itu pembayaran non tunai
juga dapat dilakukan dengan menggunakan kartu sebagai alat pembayaran,
misalnya dengan menggunakan kartu ATM, kartu debit, dan kartu kredit

(Pramono, 2019).



Sistem pembayaran menggunakan kartu, atau yang lebih dikenal APMK
(alat pembayaran menggunakan kartu) sendiri terdiri dari kartu debit dan juga
Kartu Kredit. Kartu Kredit merupakan alat pembayaran yang memiliki prinsip
“buy now pay later”, dimana pada saat transaksi kewajiban pemegang kartu
ditalangi terlebih dahulu oleh penerbit kartu kredit. Berbeda dengan kartu debit
yang penggunaannya tergantung dengan jumlah yang ada di rekening orang
tersebut. Definisi dari Kartu Debet menurut Bank Indonesia adalah alat
pembayaran menggunakan kartu yang dapat digunakan untuk melakukan
penarikan tunai dan/atau pemindahan dana dimana kewajiban pemegang kartu
dipenuhi seketika dengan mengurangi secara langsung simpanan pemegang
kartu pada Bank atau Lembaga selain Bank yang berwenang untuk menghimpun

dana sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Tabel 1. 1 Nilai Transaksi Kartu Debit di Negara ASEAN-4 (dalam juta
dollar)

Tahun  Indonesia Malaysia Singapura Thailand
2018 4125592.87 52500000 266097014.9 30508618
2019 4524009.30 26576923.1  263835820.9 26467928
2020 4698225.79 34423076.9 2598731343 22424413
2021 4661882.28 39019230.8 2928731343 18889516
2022 4713549.03 51301282.1 315813432.8 18106809

Sumber: Bank Indonesia, Bank Negara Malaysia, Authority of Singapore, Bank of
Thailand, data diolah 2023

Tabel 1.1 menunjukan bahwa negara Singapura dengan nilai transaksi



kartu debit yang paling tinggi dari negara ASEAN di atas dengan mencapai
315.813.432,8 juta dolar pada tahun 2022, sedangkan negara Thailand dengan
nilai transaksi kartu debit terendah pada tahun 2022 yaitu bernilai 18.106.809
juta dolar. Penggunaan kartu debit akan meningkat karena kemudahan dalam
penggunaannya, begitu pula dengan kartu kredit yang sangat banyak diminati

oleh masyarakat baik di ASEAN maupun di dunia.

Tabel 1. 2 Nilai Transaksi Kartu Kredit di Negara ASEAN-4 (dalam juta
dollar)

Tahun Indonesia Malaysia Singapura Thailand
2018 221783079.9 95534188.03 464776119.4  58547612.32
2019 22482515.4 94461538.46 5001119403. 63096920.03
2020 19203366.73 83279914.53 423485074.6  51850805.31
2021 18149019.61 90636752.14 477395522.4 51794292.17
2022 21727608.96 116245726.5 493477611.9 67165866.06

Sumber: Bank Indonesia, Bank Negara Malaysia, Authority of Singapore,
Bank of Thailand, data diolah 2023

Pada tabel 1.2 di atas memperlihatkan bahwa pada tahun 2018 Singapura
menjadi negara dengan nilai transaksi terbesar di ASEAN yaitu sebesar
464.776.119,4 juta dolar, disusul oleh Malaysia dengan nilai 95.534.188,03 juta
dolar, lalu ada Thailand dengan nilai 58.547.612,32 juta dolar, dan terakhir ada
Indonesia dengan nilai transaksi yaitu 21.783.079,91. Dari tabel 1.2 juga
menunjukan bahwa penggunaan kartu kredit menurun pada tahun 2020
dikarenakan adanya wabah Covid-19, lalu meningkat lagi pada tahun 2022 saat

pandemi tersebut sudah mulai menghilang.



Bank Indonesia memiliki kepentingan dalam memastikan bahwa
transaksi dalam sistem pembayaran nontunai bisa berjalan secara aman, efisien
dan handal. Oleh karena itu, Bank Indonesia menaruh perhatian yang serius
terhadap perkembangan alat pembayaran nontunai, karena dengan mengurangi
penggunaan uang tunai dan mengembangkan pembayaran non tunai diharapkan
dapat dan semakin meningkatkan efisiensi perekonomian dalam masyarakat.
Aplikasi uang elektronik yang luas dapat mempengaruhi kemampuan bank
sentral dalam mengendalikan jumlah uang beredar (Qin, 2017).

Uang elektronik (e-momney) adalah sistem pembayaran yang
menggantikan penggunaan uang kartal. Kehadiran alat pembayaran nontunai
mampu mendorong kenaikan tingkat konsumsi masyarakat. Dalam hal ini,
penggunaan alat pembayaran non tunai yang mudah dan terjangkau yang dapat
digunakan masyarakat seperti uang elektronik E-money memudahkan dan
mendukung kebutuhan aktivitas manusia dalam banyak hal misalnya membayar
tol, transaksi umum seperti membeli pulsa dan berbelanja. Sistem pembayaran
menggunakan e- money memberikan kemudahan dalam sistem pembayaran yang
aman dan nyaman yang telah dikembangkan di beberapa negara di dunia
(Abidin, 2015). Adapun transaksi nilai uang elektronik dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 1. 3 Nilai Tansaksi Uang Elektronik (E-money) di Negara ASEAN-4
(dalam juta dollar)

Tahun Indonesia Malaysia Singapura Thailand
2018 43,268 2,201,000 16,608,000 1,801,000
2019 57,789 2,270,000 16,484,000 1,931,000
2020 81,775 2,756,000 17,429,000 2,262,000
2021 164,296 3,380,000 17,684,000 2,501,000

Sumber: Monetary Authority of Singapore,Bank Negara Malaysia, Bank of
Thailand, dan Bank Indonesia, data diolah 2023

Informasi pada gambar 1.3 menunjukkan pergerakan fluktuasi pada nilai
transaksi uang elektronik (e-money) di Singapura yaitu pada tahun 2020 hingga
2021. Di Negara Malaysia, Thailand, dan Indonesia tidak ada pergerakan
fluktuasi, ke 3 (tiga) negara ini menunjukkan trend positif dari tahun ke tahun
periode penelitian. Peningkatan nilai transaksi uang elektronik (E-Money) ini
sejalan dengan perkembangan zaman yang terus meningkat dan mendorong
masyarakat untuk beralih menggunakan alat pembayaran yang lebih canggih dan
efesien.

Hadirnya alat pembayaran nontunai dalam bentuk kartu dan uang
elektronik akan mendorong tingkat konsumsi masyarakat. Peningkatan konsumsi
akan berpengaruh terhadap pendapatan nasional dan bisa mendorong naiknya
permintaan uang (money demand). Sedangkan dari sisi produsen sendiri

peningkatan konsumsi berpotensi mendorong tingkat produksi. Dari sisi



pemerintah penggunaan uang nontunai dalam jangka panjang dapat
meminimilkan biaya cetak uang tunai (Nursari dkk., 2019).

Semakin majunya perkembangaan teknologi juga mendorong para pelaku
usaha untuk mengembangkan bisnis online atau biasa disebut e- commerce.
Perkembangan e-commerce ini sendiri mengalihkan kebiasaan transaksi
masyarakat Indonesia yang awalnya lebih sering menggunakan uang tunai
menjadi menggunakan uang nontunai. Pada saat sekarang ini pembayaran yang
sering dilakukan dalam belanja online adalah menggunakan internet banking
atau mobile banking. Menurut Bank Indonesia sistem pembayaran yang efisien
dan aman adalah pembayaran yang dapat memberikan akses kemudahan bagi
para pengguna untuk memilih akses metode pembayaran yang dapat digunakan
di seluruh wilayah dengan biaya yang serendah mungkin. Dengan lancarnya
akses pembayaran diseluruh wilayah dapat meningkatkan kecepatan velocity of
money yang dapat dijadikan tolak ukur dari kelancaran sistem pembayaran.

Masyarakat memakai alat pembayaran nontunai yaitu kartu debit, kartu
kredit, dan e- money dalam bertransaksi, maka akan semakin sedikit uang tunai
yang dibutuhkan untuk melakukan pembelanjaan atau pembelian, maka semakin
sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan transaksi yang dihasilkan oleh
pendapatan nominal akibatnya tingkat percepatan velocity of money akan naik.
Tetapi sebaliknya apabila pembelian lebih banyak menggunakan uang tunai atau
cek, maka lebih banyak uang yang digunakan untuk melakukan kegiatan
transaksi yang dihasilkan oleh pendapatan nominal yang sama, maka percepatan

velocity of money akan turun. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka



menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh

Transaksi Nontunai Terhadap Velocity of Money di Negara ASEAN-4”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan dalam latar belakang tersebut, maka
rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana pengaruh nilai transaksi kartu debet, kartu kredit dan e-money

terhadap perubahan velocity of money di Negara ASEAN-4?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

Menganalisis pengaruh nilai transaksi kartu debet, kartu kredit dan e-money
terhadap perubahan velocity of money di Negara ASEAN-4.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapakan penelitian ini memberi manfaat bagi berbagai pihak yaitu dapat

berupa:

1.4.1 Manfaat Akademis

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan bidang ekonomi dan memberikan masukan yang bermanfaat
bagi penulis dan pembaca untuk mengetahui velocity of money di Negara
ASEAN-4.

b. Menambah dan memperkaya bahan kajian mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan velocity of money di Negara ASEAN-4

c. Memberikan referensi dan kontribusi tambahan kepada para civitas

10



akademisi dalam mengembangkan karya ilmiah yang berhubungan

dengan pengaruh transaksi nontunai terhadap Velocity of Money di

Negara ASEAN-4.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan khususnya berkaitan dengan
Velocity of money di Negara ASEAN-4 dimasa yang akan datang.
b. Sebagai tambahan informasi untuk pemerintah dalam kebijakan

mengatasi masalah velocity of money di Negara ASEAN-4.

c. Sebagai bahan pertimbangan untuk analisis dan penelitian selanjutnya.
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